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ABSTRAK 

Kompetensi pendidik dalam pemanfaatan teknologi dalam 

pembelajaran dewasa ini masih belum cukup untuk menjawab 

tantangan pembelajaran abad 21. Untuk itu perlu dilakukan 

pendampingan peningkatan pendidik IPA dalam penyusunan 

perangkat pembelajaran berbasis TPACK. Hasil survey terhadap 

pendidik diketahui bahwa pendidik masih belum menerapkan 

teknologi dalam pembelajarannya sehingga dalam menyusun 

perangkat pembelajaran masih belum terampil. Tujuan kegiatan 

ini ialah untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan 

kepada pendidik mengenai penyusunan perangkat pembelajaran 

yang berbasis TPACK, mendeskripsikan pemahaman pendidik 

IPA terhadap peran dan pemanfaatan teknologi, 

mendeskripsikan kemampuan pendidik dalam merancang 

perangkat pembelajaran yang berbasis TPACK serta 

mengetahui respon pendidik terhadap kegiatan yang dilakukan. 

Sosialisasi dan pendampingan dilakukan dengan metode  

diskusi dan kerja kelompok yang diikuti oleh 18 pendidik IPA 

di Kabupaten Sintang. Hasil pendampingan diketahui bahwa 

kegiatan ini sangat membantu pendidik dalam memahami 

TPACK serta pengetahuan pendidik mengenai TPACK dan 

penyusunan perangkat pembelajaran berbasis TPACK 

meningkat. 
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ABSTRACT 

The competence of educators in the use of technology in 

learning today is still not enough to answer the challenges of 

21st-century learning. For this reason, it is necessary to assist 

increased science educators with TPACK-based learning tools. 

The results of a survey of educators found that educators still 

hadn't applied technology in their learning so in preparing 

learning tools they were still not skilled.  This activity aims to 

provide knowledge and skills to educators regarding the 

preparation of TPACK-based learning tools, describe the 

understanding of science educators on the role and use of 

technology, describe the ability of educators to design TPACK-

based learning tools, and determine the response of educators 

to the activities carried out. The socialization and mentoring 

were using discussion and group work methods. The Activity 

was attended by 18 science teachers in Sintang Regency. The 

results of the mentoring show that this assistance is very 

helpful for educators in understanding TPACK and the 

knowledge of teachers about TPACK and the preparation of 

TPACK-based learning tools is increasing. 

 

PENDAHULUAN 
 

Perkembangan teknologi merupakan tantangan bagi guru-guru di Indonesia pada abad 21. Hal tersebut 

dikarenakan keterampilan pedagogik guru dalam pembelajaran tidaklah cukup untuk mengikuti 

perkembangan zaman yang dipenuhi oleh teknologi.  Oleh sebab itu, guru dituntut untuk dapat 

megolaborasikan teknologi dalam pembelajarannya. Sejalan dengan Rahmadi (2019) yang 

menjelaskan bahwa guru di abad 21 harus dapat menguasai pengetahuan serta keterampilan yang baik 

dalam pengoperasian berbagai jenis teknologi tradisional dan modern sebagai fasilitas pembelajaran 

agar hasil pembelajaran dapat tercapai secara maksimal. Partisipasi aktif  guru sangat diperlukan 

dalam perkembangan teknologi agar terciptanya lingkungan pembelajaran yang efektif dan berkualitas 

(Akturk & Ozturk, 2019). Dapat disimpulkan, guru berperan sebagai sumber berlajar, fasilitator, serta 

pembimbing bagi siswa harus dapat mengikuti perkembangan teknologi agar dapat meningkatkan 

kualitas pembelajaran. 

 
Tantangan teknologi dalam pembelajaran dapat diatasi dengan menjadikan guru sebagai tenaga 

pendidik yang professional (Nursyifa et al., 2020). Nasar & Daud (2020); Rosyid (2016) menyatakan 

bahwa guru professional merupakan guru yang dapat menggabungkan serta menguasai kompetensi 

seperti content knowledge (pengetahuan konten), pedagogical (pedagogik), dan technology 

(teknologi). Pembelajaran dengan bentuk integrasi teknologi yang berkembang pada zaman ini dikenal 

dengan istilah TPACK (Technological Pedagogical Content Knowledge). Menurut Koehler et al., 

(2013) TPACK merupakan pengembangan dari PCK yang dicetus oleh Shulman (1987) yang 

bertujuan sebagai kerangka kerja untuk mengintegrasikan teknologi dengan pembelajaran agar 

menghasilkan pengajaran yang efektif dengan bantuan teknologi. Terbentuknya TPACK berdasarkan 

penggabungan dari jenis pengetahuan dasar guru yaitu TK (Technological Knowledge), PK 

(Pedagogical Knowledge), dan CK (Content Knowledge) yang kemudian menghadirkan kerangka 

pengetahuan yang baru diantaranya PCK (Pedagogical Content Knowledge), TCK (Technological 

Content Knowledge), TPK (Technological Pedagogical Knowledge), serta TPACK (Technological 

Pedagogical  Content Knowledge) (Lestari, 2016; Rahmadi, 2019; Restiana & Pujiastuti, 2019). 

 
Penggunaan TPACK dalam pembelajaran dapat menghasilkan suatu pembelajaran yang efektif serta 

efisien (Suyamto et al., 2020). Selain itu, dengan mengintegrasikan TPACK dalam proses belajar 

seperti penggunaan media pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar siswa serta tercapainya 

mutu pendidikan yang baik (Nevrita et al., 2020). Akan tetapi realita di lapangan menyatakan bahwa 

standar guru, materi konsep, serta rendahnya literasi media dan teknologi merupakan permasalahan 



 
 

55 

 

yang masih dihadapi oleh guru di Indonesia (Suyamto et al., 2020). Selain itu, ketidaksiapan guru 

dalam penggunaan teknologi secara spesifik dalam pembelajaran dan tidak optimalnya kerangka kerja 

yang dimiliki masih sering dijumpai di sekolah (Chai et al., 2013). Pemanfaatan teknologi 

memberikan pengalaman baru dan memberikan pengalaman yang lebih banyak serta variatif bagi 

pendidik dalam proses pembelajaran, sehingga pemahaman setiap pendidik terhadap penggunaan  

teknologi dalam ranah Pendidikan perlu ditingkatkan (Wanti et al., 2019). 

 

Pembelajaran IPA banyak terdapat kajian ilmu yang bersifat abstrak serta ditekankan pada penguasaan 

konsep tingkat makroskopis, mikroskopis serta simbolik (Kurnia Hayati & Lukman, 2014). Tidak 

cukup bagi pendidik hanya menggunakan papan tulis dan ceramah dalam mengajarkan konsep IPA, 

karena akan menyulitkan pendidik dalam menjelaskan secara mendalam materi IPA. Peserta didik 

juga akan merasa bosan mengikuti pembelajaran, akibatnya pemahaman terhadap materi pelajaran 

IPA akan rendah.  Hasil survey dalam pembelajaran IPA bulan Januari 2022, di Kabupaten Sintang 

ditemukan, bahwa masih ada pendidik yang belum terampil dalam menerapkan teknologi dalam 

pembelajaran. Selain itu, diketahui bahwa dalam perangkat pembelajaran yaitu RPP, pendidik belum 

mendeskripsikan secara jelas dan menyeluruh penggunaan teknologi yang dibuktikan dengan konten 

dan strategi pembelajaran yang dituangkan dalam RPP belum selaras dengan teknologi yang 

direncanakan. 

 

Berdasarkan kajian teori dan fakta di lapangan maka PKM yang dilaksanakan oleh tim PKM program 

studi pendidikan kimia tentang sosialisasi perangkat pembelajaran berbasis TPACK bagi guru IPA 

merupakan strategi yang tepat. Pemanfaatan perangkat pembelajaran dengan berbasis TPACK dapat 

menjawab tuntutan pembelajaran di abad 21 yang menginginkan guru profesional dapat 

menggabungkan teknologi dengan unsur pedagogic dalam pembelajaran. Pemberian sosialisasi 

sekaligus edukasi bagi guru IPA dalam meningkatkan kompetensi pendidik dalam mengolaborasikan 

teknologi dalam pelaksanaan pembelajaran, sehingga dapat meningkatkan mutu pendidikan dan 

menghadirkan pembelajaran yang efektif dan efisien. Tujuan PKM ini ialah mendeskripsikan 

pemahaman pendidik IPA terhadap peran dan pemanfaatan teknologi, mendeskripsikan kemampuan 

pendidik dalam merancang perangkat pembelajaran yang berbasis TPACK serta mengetahui respon 

pendidik terhadap kegiatan sosialisasi yang dilakukan. 

METODE PELAKSANAAN 
 

Pedampingan penyusunan perangkat pembelajaran berbasis TPACK menggunakan metode deskriptif 

kualitatif dengan metode diskusi dan kerja kelompok dalam menyampaikan materi tentang pengertian 

TPACK dan penyusunan perangkat pembelajaran IPA berbasis TPACK. Kegiatan pendampingan 

pnyusunan perangkat pembelajaran berbasis TPACK ini terdiri dari 3 kegiatan utama, yaitu persiapan, 

pelaksanaan, dan evaluasi.  Tahap persiapan meliputi meliputi penentuan jadwal, narasumber, metode 

pelaksanaan, target peserta, dan pematangan materi. Tahap pelaksanaan yaitu sosialisasi dan 

pendampingan yang dilakukan pada tanggal 23 Juli 2022 dengan menggunakan media Power Point 

dengan pemateri dosen pendidikan kimia FKIP Untan. Sasaran pada kegiatan ini ialah pendidik IPA 

yang tergabung dalam MGMP IPA Kabupaten Sintang sebanyak 18 orang. Tahap evaluasi  

dilaksanakan dengan pemberian angket respon pendidik melalui google form.  Instrumen yang 

digunakan berupa kuesioner tentang kompetensi pendidik terhadap pemanfaatan teknologi dalam 

pembelajaran. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan diketahui bahwa pemahaman pendidik terhadap TPACK masih 

belum menyeluruh serta implementasinya dalam pembelajaran masih belum terlaksana secara 

maksimal. Hasil kuesioner pada pendidik di Kabupaten Sintang mengenai kompetensi pendidik 

terhadap pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran ditunjukkan pada Gambar 1, menunjukkan masih 

rendahnya kompetensi pendidik. Hal tersebut sesuai dengan temuan Yusrizal et al., (2017) yang 

menyatakan bahwa kompetensi pendidik dalam memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran berada 

pada kategori cukup baik sehingga perlunya penggadaan bimbinga kepada pendidik.  
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Gambar 1.  Kompetensi Pendidik Memanfaatkan Teknologi dalam Pembelajaran 

 

Sosialisasi dan pendampingan pendidik mengenai perangkat pembelajaran berbasis TPACK 

dilaksanakan agar pendidik dapat diberikan gambaran serta dapat meningkatkan pengetahuan 

mengenai TPACK. Kegiatan dilakukan di Kabupaten Sintang pada tanggal 23 Juli 2022 secara luring 

dilaksanakan oleh PS Pendidikan Kimia yang diikuti oleh pendidik IPA sebanyak 18 orang (Gambar 

2). Sosialisasi dan pendampingan disampaikan oleh dosen PS Pendidikan Kimia yang bertujuan untuk 

memberikan pengetahuan kepada pendidik tentang penggunaan TPACK sebagai tantangan 

pembelajaran abad 21.  

 
Gambar 2. Peserta Pendampingan Keterampilan Pendidik IPA dalam PenyusunanPerangkat 

Pembelajaran Berbasis TPACK 

 

Kegiatan pendampingan kepada pendidik IPA diawali dengan sosialisasi mengenai pengertian TPACK 

dan penyusunan perangkat pembelajaran yang terintegrasi dengan TPACK (Gambar 3). Metode dalam 

penyampaian materi ialah ceramah yang berbantuan powerpoint yang bertujuan untuk memudahkan 

pendidik serta memberikan gambaran terhadap perangkat pembelajaran yang berbasis TPACK  

Peserta juga diajak menelaah RPP untuk mengecek  implementasi TPACK  (Gambar 4). 

 

  
 

Gambar 3. Pemaparan Materi dan Pendampingan Penyusunan Perangkat Pembelajaran Berbasis 

TPACK 
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                                      Gambar 4.  RPP Guru yang Ditelaah 

 

Setelah pemaparan materi, dilanjutkan dengan diskusi tanya jawab dari pendidik dan pengisian 

kuesioner mengenai keterampilan pendidik dalam pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran.  

 

 
 

Gambar 5. Diskusi mengenai Perangkat Pembelajaran Berbasis TPACK 

 

Pendidik terlihat antusias mengikuti pendampingan yang dilaksanakan. Antusiasme pendidik 

mengikuti kegiatan dikarenakan pendidik mendapatkan pengetahuan mengenai keterampilan dalam 

menyusun perangkat pembelajaran yang berbasis TPACK. Selain itu, pengetahuan pendidik mengenai 

perangkat pembelajaran berbasis TPACK meningkat yang dibuktikan bahwa pendidik dapat 

mengetahui kesalahan yang ada apa perangkat pembelajaran yang telah dibuat sebelumnya. Kepuasan 

pendidik terhadap kegiatan sosialisasi dan pendampingan dapat dilihat pada Gambar 6. Berdasarkan 

data diketahui bahwa kegiatan pendampingan penyusunan perangkat pembelajaran berbasis TPACK 

sangat membantu pendidik meningkatkan pengetahuan mengenai langkah-langkah penyusunan 

perangkat pembealajaran berbasis TPACK.  Diketahui bahwa, pelatihan merupakan faktor yang  

penting dalam peningkatan keterampilan dari pendidik (Raoda Ismail, 2021).  Hal tersebut sesuai 

dengan hasil penelitian Pahlevi et al., (2021) yang menyatakan bahwa dengan adanya pelatihan 

TPACK dapat membantu pendidik dalam mengintegrasikan teknologi, pengajaran, maupun materi ajar 

dalam pembelajaran dikelas.  
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    Gambar 6. Respon Pendidik terhadap Kegiatan Pendampingan yang Dilaksanakan 

 

Dalam kegiatan pendampingan penyusunan perangkat pembelajaran berbasis TPACK tidak ada 

kendala berarti yang dihadapi tim PKM. Terbatasnya waktu kegiatan mengakibatkan tidak semua 

pendidik dapat menyampaikan pertanyaan atau kendala yang dihadapi ketika menyusun perangkat 

pembelajaran berbasis TPACK. Permasalahan ini dapat diatasi dengan menyarankan pendidik untuk 

mengonsultasi melalui daring jika masih terdapat pertanyaan seputar perangkat pembelajaran yang 

berbasis TPACK. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
Kesimpulan 

Hasil kegiatan pendampingan penyusunan perangkat pembelajaran berbasis TPACK menunjukkan 

sangat membantu pendidik dalam meyusun perangkat pembelajaran sesuai dengan pembelajaran abad 

21 yang mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran. Selain itu, dengan adanya pelatihan 

pendampingan ini, keterampilan pengetahuan pendidik IPA mengenai penyusunan perangkat 

pembelajaran berbasis TPACK dapat meningkat.  

Saran 

Kegiatan pendampingan TPACK sangat penting dilakukan agar keterampilan pendidik dalam 

penyusunan perangkat menjadi meningkat. Untuk itu kegiatan lanjutan dari hasil pendampingan ini 

perlu ditindaklanjuti oleh Kepala Sekolah, agar dapat memonitor perangkat yang dikembangkan guru 

selanjutnya.  
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